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ABSTRACT 
Background: Diabetes mellitus is a chronic disease characterized by hyperglycemia that can lead to serious 
complications such as diabetic foot ulcers, infections, and even amputation. Foot care is essential to prevent these 
complications. However, many patients with type II diabetes mellitus have not received adequate health education, 
particularly those with limited reading ability, resulting in poor understanding of diabetic foot care. Audiobooks were 
selected as an audio-based educational medium because they are easily accessible and do not rely on reading ability. 
This medium is expected to improve patients’ knowledge of diabetic foot care. Objective: To determine the effect of 
audiobook use on the level of knowledge of diabetic foot care among patients with type II diabetes mellitus at Kitamura 
Clinic, Pontianak. Methods: This study employed a quantitative method with a pre-experimental design using a one-
group pretest–posttest design. A total of 50 respondents were included using a total sampling technique. The research 
instrument was the Diabetes Foot Care Knowledge Scale (DFKS) questionnaire. Results: The results of the paired 
sample t-test showed a p-value of 0.314 (p > 0.05), indicating no statistically significant effect. However, audiobooks 
demonstrated potential to improve knowledge if delivered repeatedly. Conclusion: The use of audiobooks did not 
show a statistically significant effect on improving knowledge of diabetic foot care. Nevertheless, audiobooks have the 
potential to serve as an alternative health education medium when used repeatedly. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan hiperglikemia dan dapat 
menyebabkan komplikasi serius seperti ulkus kaki diabetik, infeksi, bahkan amputasi. Perawatan kaki merupakan 
langkah penting untuk mencegah komplikasi tersebut. Namun, banyak pasien diabetes mellitus tipe II belum 
memperoleh pendidikan kesehatan yang optimal, terutama pada pasien dengan keterbatasan kemampuan membaca, 
sehingga pemahaman tentang perawatan kaki masih rendah. Audiobook dipilih sebagai media edukasi berbasis suara 
karena mudah diakses dan tidak bergantung pada kemampuan membaca. Media ini diharapkan dapat membantu 
meningkatkan pengetahuan pasien mengenai perawatan kaki diabetik. Tujuan: Mengetahui pengaruh penggunaan 
audiobook terhadap tingkat pengetahuan perawatan kaki diabetik pada pasien diabetes mellitus tipe II di Klinik 
Kitamura Pontianak. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimen melalui 
pendekatan one group pretest–posttest design. Sampel penelitian berjumlah 50 responden yang dipilih menggunakan 
teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Diabetes Foot Care Knowledge Scale (DFKS). 
Hasil: Hasil analisis menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan nilai p = 0,314 (p > 0,05), sehingga tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik. Namun, penggunaan audiobook menunjukkan potensi dalam 
meningkatkan pengetahuan apabila diberikan secara berulang. Kesimpulan: Penggunaan audiobook tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap peningkatan pengetahuan perawatan kaki diabetik. 
Meskipun demikian, audiobook berpotensi menjadi media pendidikan kesehatan alternatif yang bermanfaat apabila 
digunakan secara berulang. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes melitus (DM) merupakan 

penyakit kronis yang ditandai dengan 
hiperglikemia akibat gangguan produksi atau 
kerja insulin (Amilia, 2018). Salah satu 
komplikasi serius DM adalah ulkus diabetik, 
yang terjadi akibat neuropati dan gangguan 
vaskular perifer sehingga menyebabkan 
kerusakan jaringan dan sulit disembuhkan 
(Hudiyawati & Rizki, 2018; Apriliyani, 2018). 
Secara global, jumlah penderita DM terus 
meningkat, dari 387 juta jiwa pada tahun 2021 
menjadi 529 juta jiwa pada tahun 2022, 
dengan Indonesia menempati peringkat 
kelima dunia dengan 19,5 juta penderita pada 
tahun 2021 dan diperkirakan meningkat 
menjadi 28,6 juta pada tahun 2045 (Sun et al., 
2022). Di Kalimantan Barat, prevalensi DM 
meningkat dari 0,8% menjadi 1,62% pada 
tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). 

Sekitar 15–25% pasien DM berisiko 
mengalami ulkus diabetik, dan sebagian di 
antaranya memerlukan tindakan amputasi 
akibat perawatan kaki yang tidak adekuat. 
Risiko kematian pasca amputasi meningkat 
signifikan dalam kurun satu hingga lima tahun, 
dengan angka amputasi ekstremitas bawah 
pada penderita DM mencapai 15 kali lebih 
tinggi dibandingkan individu non-diabetes 
(Luo, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan pasien berhubungan erat 
dengan praktik perawatan kaki. Pasien 
dengan pengetahuan baik cenderung memiliki 
praktik perawatan kaki yang lebih baik 
dibandingkan pasien dengan pengetahuan 
rendah, sehingga berperan penting dalam 
pencegahan luka dan amputasi (Srimiyati, 
2018; Wulandari Arifin, 2021). 

Edukasi kesehatan merupakan salah 
satu upaya utama dalam pencegahan 
komplikasi kaki diabetik. Metode ceramah dan 
demonstrasi sering digunakan dan dinilai 
efektif, namun kurang optimal bagi pasien 
dengan keterbatasan literasi baca tulis 
(Siregar et al., 2023). Audiobook sebagai 
media edukasi berbasis audio menawarkan 
kemudahan akses, fleksibilitas, dan 
pengalaman belajar yang lebih personal 
melalui narasi suara, sehingga sesuai bagi 
pasien dengan keterbatasan membaca atau 

gangguan penglihatan (Warsihna et al., 2021). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
media audio mampu meningkatkan 
pengetahuan, retensi informasi, dan 
kepatuhan pasien terhadap perawatan 
kesehatan (Armstrong et al., 2017). 

Studi pendahuluan di Klinik Kitamura 
Pontianak menunjukkan masih terbatasnya 
edukasi terstruktur mengenai perawatan kaki 
diabetik, di mana sebagian besar pasien 
hanya menerima edukasi lisan tanpa media 
pendukung sehingga informasi mudah 
dilupakan. Berbagai penelitian sebelumnya 
telah mengkaji penggunaan media video, foto, 
booklet, dan audiovisual dalam edukasi 
perawatan kaki diabetik dan menunjukkan 
hasil yang positif (Datak et al., 2021). Namun, 
penelitian yang secara khusus mengkaji 
penggunaan audiobook dalam meningkatkan 
pengetahuan perawatan kaki diabetik masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan audiobook terhadap tingkat 
pengetahuan pasien tentang perawatan kaki 
diabetik pada pasien Diabetes Melitus tipe II. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif pre-eksperiment dengan 
pendekatan pretest–posttest design dan 
dilaksanakan di Klinik Kitamura Pontianak 
selama satu bulan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah total sampling 
dengan jumlah 50 responden yang memenuhi 
kriteria inklusi, yaitu pasien Diabetes Melitus 
tipe 2 yang melakukan perawatan kaki dan 
bersedia menjadi responden setelah 
menandatangani informed consent. Instrumen 
penelitian berupa Diabetes Foot Care 
Knowledge Scale (DFKS) yang diadopsi dari 
Abrar dan Sabil (2022) dan telah diuji validitas 
serta reliabilitas untuk mengukur tingkat 
pengetahuan pasien tentang perawatan kaki 
diabetik. Peneliti terlebih dahulu mengukur 
tingkat pengetahuan awal responden 
(pretest), kemudian memberikan intervensi 
berupa edukasi perawatan kaki diabetik 
melalui audiobook dengan durasi kurang lebih 
6 menit, dan selanjutnya dilakukan 
pengukuran tingkat pengetahuan akhir 
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(posttest) menggunakan kuesioner yang 
sama. Data yang diperoleh menggunakan 
analisis univariat untuk menggambarkan 
karakteristik responden (usia, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, dan lama menderita DM) 
serta analisis bivariat menggunakan uji Paired 
Sample T-Test untuk mengetahui pengaruh 
intervensiaudiobook terhadap tingkat 
pengetahuan responden. 
 
HASIL 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 
responden 

Karakteristik f % 
Usia 

20-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
51-60 tahun 
61->70 tahun 

 
0 
1 
10 
18 
21 

 
0 
2 
22 
36 
42 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
22 
28 

 
44 
56 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 
5 
11 
12 
22 

 
10 
22 
24 
44 

Lama Menderita DM 
1-5 tahun 
6-10 tahun 
11->20 tahun 

 
21 
19 
10 

 
42 
38 
20 

 
Tabel 1, menunjukan dari 50 responden 

yang melakukan perawatan kaki di Klinik 
Kitamura Pontianak sebagian besar berusia 
61–70 tahun, yaitu sebanyak 21 responden 
(42%). Berjenis kelamin perempuan, 
berjumlah 28 responden (56%), memiliki 
tingkat pendidikan perguruan tinggi, yaitu 
sebanyak 22 responden (44%), dan sebagian 
besar responden telah menderita diabetes 
mellitus selama 1–5 tahun, dengan jumlah 21 
responden (42%). 

 
Tabel 2. Distribusi gambaran pengetahuan pasien 
sebelum diberikan audiobook 

Kategori Sebelum 
f % 

Baik 13 26 
Cukup 18 36 
Kurang 19 38 
 
Tabel 2, menunjukan sebagian besar 

responden sebelum diberikan audiobook 

berada pada kategori pengetahuan kurang 
sebanyak 19 responden (38%), kategori 
cukup berjumlah 18 responden (36%), dan 
kategori baik berjumlah 13 responden (26%). 

 
Tabel 3. Distribusi gambaran pengetahuan pasien 
sesudah diberikan audiobook 

Kategori Sesudah 
f % 

Baik 20 40 
Cukup 16 32 
Kurang 14 28 

 
Tabel 3, menunjukan Sebagian besar 

responden setelah diberikan audiobook terjadi 
perubahan distribusi tingkat pengetahuan. 
Jumlah responden pada kategori baik 
meningkat menjadi 20 responden (40%), 
kategori cukup menurun menjadi 16 
responden (32%), dan kategori kurang 
mengalami penurunan menjadi 14 responden 
(28%). 

 
Tabel 4. Pengaruh penerapan audiobook 

 
Tabel 4, menunjukan hasil Sig (2-tiled) 

0.314 yang berarti lebih besar dari 0.05. 
Apabila nilai signifikan lebih dari 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak, yang berarti penerapan audiobook 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat pengetahuan responden sebelum dan 
sesudah intervensi. 

 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Penelitian yang dilakukan pada 50 
responden menunjukkan sebagian besar 
berada pada usia 61–70 tahun, hal ini sejalan 
dengan Dinata (2022), Aryani (2018), dan 
Hanifah dkk. (2019) yang menyatakan 
penderita diabetes berada pada usia lanjut, 
namun berbeda dengan Nurdin (2021) dan 
Amelia (2018) yang melaporkan usia lebih 
muda. Usia lanjut meningkatkan risiko 
diabetes akibat penurunan aktivitas fisik, 
sensitivitas insulin, dan fungsi metabolisme 
glukosa (Aziz, 2020). WHO yang dikutip Putra 
et al. (2015) menyatakan kadar glukosa darah 

Pengetahuan Mean  df Sig 
Pre-test 
Post-test -0,480 49 0,314 
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meningkat seiring bertambahnya usia akibat 
perubahan fisiologis tubuh. Peneliti 
berpendapat bahwa dominasi kelompok usia 
61–70 tahun dipengaruhi oleh penurunan 
fungsi fisiologis, perubahan gaya hidup, serta 
tingginya prevalensi penyakit penyerta pada 
lansia. Selain itu, faktor psikososial turut 
memengaruhi perilaku perawatan kaki karena 
lansia cenderung membutuhkan dukungan 
keluarga. Hal ini sejalan dengan teori proses 
menua yang menyatakan bahwa pada usia 
40–70 tahun terjadi penurunan fungsi tubuh 
yang meningkatkan risiko diabetes (Aryani & 
Kusumawati, 2018). Penurunan sensitivitas 
insulin akibat degenerasi organ dan 
perubahan komposisi tubuh juga memperkuat 
tingginya kejadian diabetes pada kelompok 
usia lanjut (Latiifah & Rosyid, 2020) 

Sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan, hal ini sejalan dengan 
Dinata (2022), Sentana (2019), dan Yulianti et 
al. (2023) yang menyatakan Perempuan lebih 
dominan, namun berbeda dengan Sundari et 
al. (2009) yang menyatakan bahwa laki-laki 
sebagian besar menderita DM. Perempuan 
lebih berisiko mengalami diabetes karena 
komposisi lemak tubuh yang lebih tinggi, 
perubahan hormonal terutama pada masa 
menopause, serta penurunan sensitivitas 
insulin (Suryati, 2016). Selain itu, perempuan 
cenderung lebih rutin melakukan perawatan 
kesehatan dibanding laki-laki (Rahmawati, 
2017). Peneliti berpendapat bahwa dominasi 
responden perempuan dipengaruhi oleh faktor 
perilaku pencarian pelayanan kesehatan, 
keterbatasan waktu pada laki-laki, serta pola 
makan dan gaya hidup. Tingginya kejadian 
diabetes pada perempuan juga berkaitan 
dengan faktor kegemukan, profil lipid yang 
lebih tinggi, kurang aktivitas fisik, serta peran 
jaringan adiposa dalam resistensi insulin. 

Sebagian besar responden berpendidikan 
perguruan tinggi, sejalan dengan Ramadhani 
(2023) dan Andriyanto et al. (2017) yang 
menyatakan responden sebagian besar 
dengan tingkat Pendidikan tinggi, namun tidak 
sejalan dengan Arania (2021) dan Ningrum & 
Imamah (2022) yang menyatakan bahwa 
penderita DM lebih banayk pada pendidikan 
rendah. Pendidikan tinggi mempermudah 

pemahaman informasi kesehatan, 
meningkatkan kepatuhan perawatan, serta 
mendorong perilaku perawatan kaki yang 
lebih baik (Yusra, 2011; Notoatmodjo, 2012; 
Noordiani et al., 2013). Deteksi diabetes juga 
lebih banyak ditemukan pada kelompok 
berpendidikan tinggi (Miranti, 2017). Peneliti 
berpendapat bahwa pendidikan tinggi 
mempermudah responden memahami 
edukasi perawatan kaki, meningkatkan 
kesadaran pencegahan komplikasi, serta 
mendorong perilaku hidup sehat. Individu 
berpendidikan tinggi cenderung memiliki 
aktivitas fisik lebih rendah karena pekerjaan 
sedentari, namun lebih aktif mencari 
pelayanan kesehatan. Miranti (2017) juga 
menyebutkan bahwa prevalensi diabetes lebih 
tinggi pada kelompok berpendidikan tinggi 
karena deteksi penyakit lebih sering dilakukan 
pada kelompok ini. 

Sebagian besar responden menderita 
diabetes selama 1–5 tahun, sejalan dengan 
Ramadhan (2015) dan Yuliana et al. (2023) 
yang menyatakan sebagian besar responden 
dengan rentang 5-10 tahun, namun berbeda 
dengan Utami (2014) dan Parimbodo (2023) 
yang menyatakan sebagian besar penderita 
DM lebih dari 10 tahun. Durasi diabetes yang 
lebih lama meningkatkan risiko ulkus diabetik, 
terutama akibat gangguan saraf dan sirkulasi 
(Fajeriani, 2019). Pasien dengan durasi lebih 
pendek cenderung lebih termotivasi 
melakukan perawatan, sedangkan kurangnya 
pengetahuan perawatan kaki meningkatkan 
risiko komplikasi (Notoatmodjo, 2012). Peneliti 
berpendapat bahwa dominasi durasi 1–5 
tahun terjadi karena banyak pasien baru 
mengetahui diabetes setelah muncul luka kaki 
yang sulit sembuh. Pasien pada fase awal 
penyakit cenderung lebih termotivasi 
melakukan perawatan kaki, sedangkan pasien 
dengan durasi lama lebih sedikit ditemukan 
karena keterbatasan mobilitas atau telah 
dirujuk ke fasilitas kesehatan lanjutan. 
Kurangnya pengetahuan perawatan kaki 
menyebabkan pasien tidak menyadari tanda 
awal kerusakan kaki sehingga meningkatkan 
risiko ulkus diabetik (Fajeriani, 2019). Perilaku 
perawatan yang tidak didasari pengetahuan 
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yang baik sulit dilakukan secara optimal 
(Notoatmodjo, 2012). 

 
Pengetahuan Pasien Sebelum dan 
Sesudah Diberikan audiobook 

Penelitian dari 50 responden menunjukkan 
bahwa sebelum intervensi, sebagian besar 
dari 50 responden memiliki pengetahuan 
kurang tentang perawatan kaki diabetik. 
Temuan ini sejalan dengan Chloranyta (2024), 
Komariah & Rahayu (2020), serta Patricia 
(2023) yang melaporkan rendahnya 
pengetahuan pasien diabetes sebelum 
diberikan edukasi kesehatan. Rendahnya 
pengetahuan dipengaruhi oleh faktor usia, 
pendidikan, dan kurangnya edukasi khusus 
mengenai perawatan kaki diabetik (Wibowo et 
al., 2023; Ichsan et al., 2021). Sebagian besar 
pasien belum pernah mendapatkan edukasi 
terarah dan berulang, sehingga pemahaman 
mereka terhadap perawatan kaki masih 
terbatas. Selain itu, kondisi saat pengisian 
kuesioner seperti kurang fokus atau kelelahan 
juga berpotensi memengaruhi hasil skor 
pengetahuan. 

Setelah diberikan intervensi, hasil posttest 
menunjukkan peningkatan pengetahuan, 
dengan sebagian responden berada pada 
kategori pengetahuan baik. Hasil ini sejalan 
dengan Chloranyta (2024), Rohman (2021), 
Patricia (2023), serta Johani (2011) yang 
menyatakan bahwa edukasi kesehatan 
perawatan kaki efektif meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku pencegahan kaki 
diabetik. Penggunaan media edukasi seperti 
audio dan audiovisual membantu pasien lebih 
mudah memahami materi karena melibatkan 
indera pendengaran dan penglihatan, serta 
dapat diputar ulang sesuai kebutuhan 
(Nurjanna, 2020). 

Peneliti berpendapat bahwa peningkatan 
pengetahuan terjadi karena materi edukasi 
disampaikan secara jelas, sesuai kebutuhan 
pasien, dan mudah dipahami. Keterlibatan 
pasien selama edukasi, dukungan keluarga, 
serta tindak lanjut dari tenaga kesehatan turut 
memperkuat pemahaman dan penerapan 
perawatan kaki (Corbett, 2003). Hal ini sejalan 
dengan teori bahwa pengetahuan merupakan 
faktor predisposisi penting dalam 

pembentukan perilaku kesehatan; semakin 
baik pengetahuan seseorang, semakin besar 
kemungkinan ia melakukan perawatan secara 
rutin dan benar (Green & Murphy, 2020) 

 
Pengaruh Penerapan audiobook terhadap 
Tingkat Pengetahuan Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Intervensi 

Penelitian dari 50 responden menunjukkan 
bahwa penerapan media audiobook tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat pengetahuan perawatan kaki 
diabetik pada pasien diabetes mellitus tipe 2. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang menggunakan media 
edukasi audiovisual dan melaporkan adanya 
peningkatan tingkat pengetahuan responden 
setelah pemberian edukasi kesehatan 
(Datak., 2021; Habibah et al., 2023). Media 
audiovisual dinilai efektif karena mampu 
meningkatkan proses recall atau mengingat 
kembali materi yang telah diterima sehingga 
berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan responden (Habibah et al., 
2023). 

Peneliti berpendapat bahwa tidak 
ditemukannya pengaruh signifikan dalam 
penelitian ini diduga disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain keterbatasan 
media audiobook yang lebih mengandalkan 
pendengaran tanpa dukungan visual, 
sehingga kurang efektif terutama pada pasien 
lansia yang membutuhkan contoh langsung 
atau gambar untuk memahami informasi. 
Selain itu, keterbatasan konsentrasi pada usia 
lanjut, durasi intervensi yang relatif panjang, 
serta kelelahan responden saat mengisi 
kuesioner turut memengaruhi hasil penelitian. 
Faktor lain yang kemungkinan berperan 
adalah adanya kejenuhan akibat edukasi yang 
berulang, mengingat sebagian responden 
telah memiliki pengetahuan yang cukup baik 
mengenai perawatan kaki diabetik sebelum 
intervensi diberikan. 

Meskipun demikian, media audiobook 
memiliki kelebihan karena dapat digunakan 
secara mandiri, diputar berulang, serta 
mampu meningkatkan perhatian dan motivasi 
belajar responden melalui stimulasi indera 
pendengaran dan penglihatan secara 
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bersamaan (Masruroh & Mukhoirotin, 2022). 
Namun, dibandingkan media video, media 
audiobook dinilai kurang optimal karena 
media video menyajikan gambar bergerak dan 
suara yang lebih komunikatif, efektif dalam 
menyampaikan konsep dan keterampilan, 
serta mempermudah pemahaman responden 
dalam waktu yang lebih singkat (Nurjanna, 
Abrar, & Mutmainna, 2020). 

Pendidikan kesehatan tetap merupakan 
aspek penting dalam pengelolaan pasien 
diabetes mellitus, khususnya terkait 
perawatan kaki diabetik. Edukasi yang 
diberikan secara optimal dan 
berkesinambungan dapat membantu pasien 
memahami kondisi penyakit, mengenali tanda 
dan gejala awal, serta menerapkan langkah 
pencegahan yang tepat (Nursalam, 2012). 
Sejalan dengan hal tersebut, tujuan utama 
pendidikan kesehatan adalah meningkatkan 
pengetahuan, perilaku, dan status kesehatan 
masyarakat, di mana penggunaan media 
edukasi yang tepat, khususnya media 
elektronik audiovisual, berperan penting 
dalam menstimulasi indera penglihatan dan 
pendengaran selama proses pembelajaran 
(Notoatmodjo, 2007). 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden didominasi oleh pasien usia lanjut 
(61–70 tahun), sebagian besar berjenis 
kelamin perempuan, dengan tingkat 
pendidikan terbanyak perguruan tinggi dan 
lama menderita diabetes 1–5 tahun. Sebelum 
intervensi audiobook, mayoritas responden 
memiliki tingkat pengetahuan perawatan kaki 
diabetik dalam kategori kurang. Setelah 
intervensi, terjadi peningkatan proporsi 
responden dengan pengetahuan baik, namun 
secara statistik peningkatan tersebut tidak 
signifikan. Hasil uji Paired Sample T-Test (Sig. 
0,314 > 0,05) menunjukkan bahwa audiobook 
belum efektif meningkatkan pengetahuan, 
kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan 
media yang kurang visual serta karakteristik 
responden lansia yang membutuhkan media 
lebih interaktif. 

 
 

SARAN 
Berdasarkan hasil tersebut, disarankan 

agar klinik menggunakan media edukasi yang 
lebih interaktif dan singkat seperti video, 
gambar, atau leaflet. Pasien dan keluarga 
diharapkan lebih aktif dalam perawatan kaki 
diabetes dengan dukungan keluarga yang 
berkelanjutan. Peneliti selanjutnya disarankan 
menggunakan media audiovisual atau 
multisensori serta mempertimbangkan faktor 
lain seperti dukungan keluarga dan literasi 
kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan 
dan perilaku perawatan kaki diabetik. 
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